BABV
PENUTUP

5.1. Pembahasan

Loneliness merupakan suatu pengalaman atau perasaan tidak
menyenangkan yang dapat terjadi ketika adanya perbedaan antara
hubungan sosial yang diinginkan (harapan) oleh individu tersebut
dengan hubungan sosial yang sebenarnya (kenyataan) dalam
masyarakat. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan negatif antara self-compassion
dengan loneliness pada individu lajang di Surabaya selama pandemi
Covid-19. Jumlah individu lajang di Surabaya yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 220 orang dan terdiri dari 64 laki-laki dengan
persentase sebesar 29,1% dan 156 perempuan dengan persentase
sebesar 70,9%.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,195
dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 sehingga hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara self-compassion
dengan loneliness pada individu lajang di Surabaya selama pandemi
Covid-19. Hal ini dapat diartikan bahwa self-compassion memiliki
hubungan terhadap loneliness yang dirasakan individu lajang
sehingga individu lajang yang memiliki self-compassion rendah
merasakan loneliness yang tinggi. Begitu juga sebaliknya, individu
lajang yang memiliki self-compassion tinggi merasakan loneliness
yang rendah.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Marisa
(2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara self-compassion dengan loneliness pada mahasiswa
perantau di Universitas Andalas dan hubungan tersebut berada pada
kategori sedang. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa self-
compassion yang dimiliki oleh mahasiswa perantau di Universitas
Andalas berada pada kategori sedang. Penelitian lain yang sejalan
oleh Hadianti dan Ria (2020), menemukan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara self-compassion dengan loneliness
pada remaja di panti asuhan Al-Fien dan hubungan tersebut berada
pada tingkat sedang. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan
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oleh Elfaza dan Gumi (2020), juga ditemukan bahwa terdapat
hubungan antara self-compassion dengan loneliness yang berkorelasi
secara negatif. Hal ini berarti tingginya self-compassion yang
dimiliki individu dapat berperan dalam menurunkan rasa loneliness
pada individu tersebut.

Berdasarkan hasil analisis dari variabel self-compassion dan
loneliness, mayoritas partisipan dalam penelitian ini memiliki self-
compassion kategori sedang yang cenderung merasakan loneliness
pada kategori sedang sebanyak 56 (lima puluh enam) responden
dengan persentase sebesar 64,4%. Sedangkan, berdasarkan hasil
analisis data yang ditemukan peneliti, mayoritas partisipan
mengalami loneliness pada kategori rendah, yaitu sebanyak 108
responden dengan persentase sebesar 49,1%. Hal ini bertentangan
dengan pernyataan Purwanti dan Nurwidodo (2000) yang
mengatakan bahwa usia dewasa awal merupakan masa loneliness
bagi seluruh kaum dewasa. Namun, hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Sari dan Ratih (2015) yang menyatakan
bahwa mayoritas dewasa muda lajang mengalami tingkat loneliness
pada kategori rendah. Adapun beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian ini adalah rentang usia dan jenis
kelamin dari partisipan penelitian.

Mayoritas partisipan dalam penelitian ini berada pada kategori
emerging adult dengan rentang usia 18-25 tahun, yaitu sebanyak 202
orang dengan persentase sebesar 91,6%. Hal ini dapat berpengaruh
terhadap hasil penelitian karena pada usia tersebut merupakan masa
transisi dari remaja akhir ke dewasa awal sehingga individu masih
mengekplorasi diri dalam hal identitas, pendidikan, karir, hingga
gaya hidup. Maka dari itu, kehidupan individu pada tahap emerging
adult ini masih sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya untuk
menemukan jati diri yang sesungguhnya (Santrock, 2010).

Selain itu, jenis kelamin partisipan dalam penelitian ini dapat
juga dapat mempengaruhi hasil penelitian, dimana mayoritas
partisipan adalah perempuan, yaitu sebanyak 156 orang dengan
persentase sebesar 70,9%. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan
hubungan pertemanan antara laki-laki dan perempuan, dimana
pertemanan antar perempuan lebih mengarah pada kedekatan intim
untuk saling berbagai masalah personal dan saling menguatkan.
Sedangkan, hubungan pertemanan antar laki-laki lebih didasari pada
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kesamaan minat dan aktivitas. Kondisi ini dapat menjelaskan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa perempuan memiliki skor
loneliness yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki
(Artiningsih & Siti, 2021). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wardani dan Septiningsih (2016) ditemukan bahwa
mayoritas laki-laki lebih  menunjukan perasaan loneliness
dibandingkan perempuan. Penelitian lain dari Hoza, Bukowski, dan
Beery (2000) juga menemukan bahwa loneliness yang dirasakan oleh
laki-laki lebih besar dibandingkan dengan perempuan.

Peneliti melakukan wawancara kepada 3 orang partisipan yang
mengalami loneliness pada kategori rendah. Ketiga partisipan
mengatakan bahwa mereka lebih banyak menghabiskan waktu untuk
melakukan banyak kegiatan atau hobi, sering mengobrol bersama
teman-temannya secara online, serta lebih dekat dengan keluarga
selama pandemi Covid-19 sehingga tidak terlalu merasakan
loneliness. Menurut Sarafino (2006), dukungan keluarga mengacu
pada perasaan nyaman, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang
diberikan. Dukungan keluarga dapat berupa menghabiskan waktu
bersama untuk beraktivitas bersama keluarga. Menurut Huda (2012),
dukungan sosioemosional dari keluarga dapat berupa tindakan, rasa
cinta, perhatian, simpati, dan rasa kebersamaan sehingga individu
dewasa awal lajang yang tidak mendapatkan sumber dukungan dari
pasangan, maka masih mendapatkan dukungan dari keluarga,
sahabat, atau teman.

Sumbangan efektif dari variabel self-compassion kepada
loneliness adalah sebesar 3,8% sehingga sisa sumbangan efektif
sebesar 96,2% berasal dari faktor-faktor lainnya. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Deviana (2017), menyatakan bahwa
faktor-faktor lain yang mempengaruhi loneliness, yaitu faktor
kepribadian, budaya, peran orang tua, dan jenis kelamin. Faktor
kepribadian yang mempengaruhi adalah kepribadian introvert dan
ekstrovert, dimana individu dengan kepribadian introvert lebih
bersifat tertutup, suka memikirkan diri sendiri, banyak fantasi,
mudah tersinggung, sukar bergaul, sulit dimengerti orang lain, suka
membesarkan kesalahannya, dan cenderung menyendiri dari pada
berinteraksi dengan teman-temannya (Ningsih, 2016). Sedangkan,
individu dengan kepribadian ekstrovert lebih bersifat terbuka, aktif,
riang, ramah, mudah bergaul degan orang lain, kebal terhadap kritik,
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tidak terlalu merasakan kegagalan, dan dapat dengan mudah
tergabung dalam kelompok (Sarwono, 2004).

Salah satu faktor budaya yang menjadi ciri khas masyarakat
Indonesia adalah gotong royong, yaitu sikap saling menolong disertai
dengan adanya rasa kepedulian terhadap sesama tanpa memandang
ras dan status sosial. Namun, budaya Indonesia pada era globalisasi
ini khususnya di daerah perkotaan sudah mulai bergeser menjadi
individualistik dengan mementingkan diri sendiri dan bertanggung
jawab terhadap kebebasan diri sendiri (Tael, 2021). Di sisi lain,
peran orang tua juga berpengaruh terhadap loneliness, dimana
adanya dukungan dari orang tua dapat memelihara kondisi psikologis
individu yang mengalami tekanan serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis melalui sikap perhatian sehingga memunculkan perasaan
dimiliki, harga diri, dan positif terhadap diri sendiri (Fabiani &
Hetty, 2020).

Ditinjau dari faktor jenis kelamin, laki-laki dianggap lebih
kuat, agresif, maskulin, dan rasional. Sedangkan, perempuan
dianggap lebih lemah lembut, pasif, feminim, dan emosional. Begitu
pula dalam relasi sosial, laki-laki lebih bersikap independen, tertutup,
dan agresif ketika berkonflik dengan orang lain. Sedangkan,
perempuan lebih terbuka dan setia dalam menjaga hubungan dengan
teman-temannya (Soedarwo, 2012). Selain itu, faktor lain yang
mempengaruhi loneliness dapat berasal dari kondisi lingkungan
sosial, dimana individu yang mampu bersikap terbuka akan lebih
mudah dalam menjalin relasi sosial yang bermakna dengan orang
lain (Hasanah & Farida, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan loneliness
pada individu lajang di Surabaya selama pandemi Covid-19.
Semakin tinggi self-compassion, maka semakin rendah loneliness
yang dirasakan oleh individu lajang. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah self-compassion, maka semakin tinggi loneliness yang
dirasakan oleh individu lajang. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang tidak dapat dihindari, antara
lain:
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1. Pengambilan data yang dilakukan menggunakan kuesioner
online melalui Google Form dan penyebarannya di media
sosial, seperti Line, WhatsApp, Instagram, dan Tinder,
membuat peneliti tidak dapat mengontrol jumlah partisipan
serta memantau partisipan yang mengisi kuesioner tersebut
apabila mengalami kendala atau kebingungan sehingga
berdampak pada keakuratan data penelitian yang diperoleh.

2. Mayoritas partisipan dalam penelitian ini didominasi pada
tahap emerging adult dengan rentang usia 18-25 tahun yang
masih  mengeksplorasi dirinya dan dipengaruhi oleh
lingkungan sosial. Hal ini juga berlaku pada jenis kelamin
responden yang mayoritas adalah perempuan, dimana
perempuan dapat lebih terbuka untuk berbagi kehidupan
personal ketika bersosialisasi dengan orang lain dibandingkan
dengan laki-laki. Maka dari itu, peneliti belum menggali lebih
dalam terkait usia dan jenis kelamin responden sehingga
kemungkinan juga dapat mempengaruhi hasil penelitian.

5.2. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar -0,195 dengan nilai signifikansi sebesar
0,004 > 0,05. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa ada
hubungan negatif antara self-compassion dengan loneliness pada
individu lajang di Surabaya selama pandemi Covid-19. Hal ini
berarti self-compassion berdampak terhadap loneliness yang
dirasakan oleh individu lajang, dimana semakin tinggi self-
compassion, maka semakin rendah loneliness yang dirasakan oleh
individu lajang. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah self-
compassion, maka semakin tinggi loneliness yang dirasakan oleh
individu lajang. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas
partisipan berada pada self-compassion kategori sedang yang
cenderung merasakan loneliness kategori sedang sebanyak 56 (lima
puluh enam) responden dengan persentase sebesar 64,4%.
Sumbangan efektif dari variabel self-compassion kepada loneliness
adalah sebesar 3,8% sehingga sisa sumbangan efektif sebesar 96,2%
berasal dari faktor-faktor lainnya.
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5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat

beberapa saran yang peneliti berikan, yaitu:

a.

Bagi Partisipan

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa self-compassion
berhubungan secara negatif dengan loneliness, dimana
semakin tinggi self-compassion, maka semakin rendah
loneliness, begitu pula sebaliknya. Maka dari itu, partisipan
penelitian disarankan dapat mengatasi loneliness dengan
melakukan kegiatan-kegiatan yang positif dan bermanfaat,
serta tetap menjalin relasi dengan keluarga, teman-teman, atau
orang-orang di sekitar secara virtual, khususnya ketika berada
di dalam rumah selama pandemi Covid-19.

Bagi Masyarakat Umum

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa self-
compassion berhubungan secara negatif dengan loneliness.
Hal ini berarti semakin tinggi self-compassion, maka semakin
rendah loneliness, begitu pula sebaliknya. Self-compassion
dapat membantu individu untuk mengatasi loneliness melalui
self-kindness, common humanity, dan mindfulness. Ditinjau
dari besarnya sumbangan efektif dari self-compassion kepada
loneliness, terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi
loneliness, yaitu faktor kepribadian, budaya, peran orang tua,
dan jenis kelamin.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian terkait hubungan self-compassion dan loneliness
pada individu lajang ini masih sangat jarang dan menarik
untuk diteliti lebih lanjut. Pada penelitian ini, terdapat
beberapa keterbatasan yang diasumsikan mempengaruhi hasil
penelitian. Maka dari itu, peneliti selanjutnya disarankan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan melakukan kontrol
terhadap usia maupun jenis kelamin responden sehingga hasil
yang diperoleh menjadi lebih spesifik.
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